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ABSTRAK
Flour Albous is the liquid that comes out of the vagina is not excessive blood. According to the World Health Organization (WHO) research on reproductive health Data show that 75 women in the world are experiencing vaginal discharge is normal and 45 of them may experience abnormal vaginal discharge. Vaginal discharge is caused by some common factor, among other personal hygiene which is less good, stress, drug use, wearing tight underwear, rinse the genitals from the wrong direction, did not immediately replace the pads when the menstruation, and a dirty sanitary environment. The design of this research is a survey with cross sectional approach analytic where the independent variables (understanding, messes, symptoms, causes, complications, and cope, prevent vaginal discharge)and the dependent variable (an overview knowledge on students about whiteness) collected within 2 days. He knew an overview knowledge of whiteness on the HIGH SCHOOL students in the County's southern OKU 2016. This population is all 3rd grade HIGH SCHOOL students in the County's southern OKU 2016. Samples of penelian this is a 3rd grade HIGH SCHOOL students in the South 2016dan OKU taken total engineering population, methods of sampling by disseminating a questionnaire with the amount of 150 respondents. Univarat analysis results showed that respondents found out about understanding whiteness good of 79 respondents (52,6%) while less knowledge of 71 respondents (47,4%), response based on the knowledge of the various good whiteness 112 respondents (74,6%) and while less knowledge i.e. 38 respondents (25,4%). respondents to the investigation of knowledge about signs of vaginal discharge either 95 respondents (63,4%) and while less knowledge i.e. 55 respondents (36,6%) respondents based on the cause of vaginal discharge either 60 respondents (40%) and while less knowledge i.e. 90 respondents (60%),reponden based on knowledge about overcoming good whiteness 62 respondents (41,3%) and while less knowledge i.e. 88 respondents (58,7%),respondents to the investigation of the knowledge of good whiteness complications 78 respondents (52%) and while less knowledge i.e. 72 respondents (48%), and the respondent investigation knowledge how to prevent vaginal discharge either 52 respondents (34,6%) and while less knowledge i.e. 98 respondents (65,4%).
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Keputihan adalah cairan yang keluar berlebihan dari vagina bukan merupakan darah. Menurut World Health Organization (WHO) Data penelitian tentang kesehatan reproduksi menunjukan bahwa 75% perempuan di dunia mengalami keputihan normal dan 45% diantaranya dapat mengalami keputihan abnormal.Keputihan disebabkan oleh beberapa faktor umum, antara lain personal hygiene yang kurang baik, stress, penggunaan obat-obatan, memakai pakaian dalam yang ketat, membilas alat kelamin dari arah yang salah, tidak segera mengganti pembalut saat menstruasi, dan lingkungan sanitasi yang kotor.Desain penelitian ini adalah survey analitik dengan pendekatan cross sectional dimana variabel independen (pengertian, macam-macam, gejala, penyebab, mengatasi, komplikasi, dan mencegah keputihan) dan variable dependen (gambaran pengetahuan pada siswi tentang keputihan) dikumpulkan dalam waktu 2 hari. Diketahuinya gambaran pengetahuan tentang keputihan pada siswi SMA DI Kabupaten OKU SelatanTahun 2016. Populasi ini adalah semua kelas 3 siswi SMA DI Kabupaten OKU Selatan Tahun 2016. Sampel penelian ini adalah kelas 3 siswi SMA DI Kabupaten OKU Selatan Tahun 2016dan diambil metode teknik total populasi, pengambilan sampel ini dengan cara menyebarkan kuesioner dengan jumlah 150 responden. Hasil analisis univarat menunjukan responden yang mengetahui tentang pengertian keputihan baik sebesar 79 responden (52,6%), Respon berdasarkan pengetahuan tentang macam-macam keputihan baik 112 responden (74,6%) dan berdasarkan pengetahuan tentang mengatasi keputihan baik 62 responden (41,3%) dan responden berdasarakan pengetahuan cara mencegah keputihan baik 52 responden (34,6%) 

Kata Kunci : Keputihan 
PENDAHULUAN 

Pendapat tentang rentang usia remaja berpariasi antara beberapa ahli, organisasi atau lembaga kesehatan. Usia remaja merupakan periode transisi perkembangan dari masa anak ke masa dewasa, usia antara 10-24 tahun (Bahari, 2012)
Definisi remaja sendiri dapat ditinjau dari 3 sudut pandang, yaitu secara kronologis, remaja adalah individu yang berusia antara 11-12 tahun sampai 20-21 tahun. Secara fisik, remaja ditandai oleh ciri perubahan pada penampilan fisik dan fungsi fisiologis, terutama yang terkait dengan kalenjer seksual.Secara psikologis, remaja merupakan masa dimana individu mengalami perubahan-perubahan dalam aspek kognitif, emosi, sosial, dan moral, diantara masa anak-anak menuju masa dewasa (Kumalasari, 2012)
Keadaan reproduksi menurut adalah kesejahteraan fisik, mental, dan social yang utuh dan bukan hanya tidak adanya penyakit atau kelemahan dalam segala hal yang berhubungan dengan system reproduksi dan segala fungsi-fungsinya serta proses-prosesnya (Kusmiran ,2011)

Kelenjer pada vagina atau serviks/ leher rahim menghasilkan secret yang berfungsi sebagai pelindung yang alami untuk mengalami gesekan pada dinding vagina saat berjalan dan pada saat berhubungans eksual .95% kasus kanker leher rahim pada wanita Indonesia di tandai dengan keputihan (Kumalasari, 2012).

Keputihan dapat dalam keadaan fisiologis ataupun patologis. Dalam keadaan normal keputihan bersifat cairan bening, tidak berbau, jumlahnya tidak terlalu banyak dan tanpa rasa gatal, sedangkan dalam keadaan abnormal akan sebaliknya, terdapat cairan bewarna, berbau, jumlahnya banyak dan disertai rasa gatal panas atau nyeri dan hal itu dirasa sangat menggangu (Shadine, 2012).

Pengetahuan akan keputihan secara tepat akan membantu dalam membedakan antara keputihan yang normal dan abnormal. Sehingga pencegahan dan penanggulangan dapat dilakukan secara dini dan menghindarkan kemandulan dan kanker leher rahim lebih lanjut (Shandine, 2012).

Tinggal di daerah tropis seperti di Indonesia membuat keadaan tubuh menjadi lebih lembab dan berkeringat. Akibatnya bakteri mudah berkembang dan menyebabkan bau tidak sedap terutama pada bagian lipatan tubuh yang tertutup seperti ketiak dan lipatan organ genetalia pada wanita (Shadine, 2012)

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan desain pendekatan cross sectional yaitu mengumpulkan variabel dependen (kuesioner keputihan) dan variabel independen (pengetahuan keputihan yang dikumpulkan dalam waktu 2 hari.
Populasi pada penelitian ini  adalah siswi kelas XII  di SMA di Kabupaten OKU Selatan dengan jumlah 150 responden.

Analisis univarat dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan presentase dari tiap variabel 

Analisis bivarat merupakan analisis data yang dilakukan terhadap dua variabel secara silang yang diduga berhubungan atau berkolerasi. Adapun analisis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu terhadap dua variabel yang berkolerasi yaitu antaravariabel independen (pengertian, macam-macam, gejala, penyebab, mengatasi, komplikasi, dan mencegah keputihan) dan variable dependen (gambaran pengetahuan pada siswi tentang keputihan
HASIL PENELITIAN 
1. Pengetahuan pada Siswi tentang Pengertian Keputihan 

Tabel 1

Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Siswi tentang Pengertian Keputihan di SMA di Kabupaten OKU Selatan Tahun 2016.
	No
	Kategori Pengertian
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Baik
	79
	52,6

	2
	Kurang
	71
	47,4

	Total
	150
	100


Dari tabel 1 diatas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar pengetahuan siswi tentang pengertian keputihan baik sebesar 79 responden (52,6%) sedangkan pengetahuan kurang sebesar 71 responden (47,4%)

2. Pengetahuan  pada Siswi tentang Macam-Macam Keputihan
Tabel 2
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Siswi tentang Macam-macam Keputihan di SMA di Kabupaten OKU Selatan Tahun 2016.

	No
	Macam-macam Keputihan
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Baik
	112
	74,6

	2
	Kurang
	38
	25,4

	Total
	150
	100


Dari tabel 2 diatas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar pengetahuan siswi tentang macam-macam keputihan baik sebesar 112 responden (74,6%) sedangkan pengetahuan kurang sebesar 38 responden (25,4%)
3. Pengetahuan pada Siswi tentang Tanda-Tanda Keputihan 
Tabel 3
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Siswi tentang Tanda-tanda Keputihan di SMA di Kabupaten OKU Selatan Tahun 2016.
	No
	Tanda-tanda Keputihan
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Baik
	95
	63,4

	2
	Kurang
	55
	36,6

	Total
	150
	100


Dari tabel 3 diatas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar pengetahuan siswi tentang tanda-tanda keputihan baik sebesar 95 responden (63,4%) sedangkan pengetahuan kurang sebesar 55 responden (36,6%)

4. Pengetahuan pada Siswi tentang Penyebab Keputihan 

Tabel 4
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Siswi tentang Penyebab Keputihan di SMA di Kabupaten OKU SelatanTahun 2016.

	No
	Penyebab Keputihan
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Baik
	60
	40

	2
	Kurang
	90
	60

	Total
	150
	100


Dari tabel 4 diatas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar pengetahuan siswi tentang penyebab keputihan baik sebesar 60 responden (40%) sedangkan pengetahuan kurang sebesar 90  responden (60%)
5. Pengetahuan pada Siswi tentang Mengatasi Keputihan 
Tabel 5.5
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Siswi tentang Mengatasi Keputihan di SMA di Kabupaten OKU Selatan 
Tahun 2016.

	No
	Mengatasi Keputihan
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Baik
	62
	41,3

	2
	Kurang
	88
	58,7

	Total
	150
	100


Dari tabel 5.5 diatas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar pengetahuan siswi tentang mengatasi keputihan baik sebesar 62  responden (41,3%) sedangkan pengetahuan kurang sebesar 88 responden(58,7%)
6. Pengetahuan pada Siswi tentang Komplikasi Keputihan 
Tabel 6
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Siswi tentang Komplikasi Keputihan di SMA di Kabupaten OKU Selatan
Tahun 2016.

	No
	Komplikasi Keputihan
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Baik
	78
	52

	2
	Kurang
	72
	48

	Total
	150
	100


Dari tabel 5.6 diatas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar pengetahuan siswi tentang komplikasi keputihan baik sebesar 78 responden (52%) sedangkan pengetahuan kurang sebesar 72 responden (48%)

7. Pengetahuan pada Siswi tentang Cara Mencegah Keputihan
Tabel 7

Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Siswi tentang Cara Mencegah Keputihan di SMA di Kabupaten OKU Selatan Tahun 2016.

	No
	Cara Mencegah Keputihan
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Baik
	52
	34,6

	2
	Kurang
	98
	65,4

	Total
	150
	100


Dari tabel 5.7 diatas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar pengetahuan siswi tentang penyebab keputihan baik sebesar 52 responden (34,6%) sedangkan pengetahuan kurang sebesar 98 responden (65,4%)

PEMBAHASAN
1. Pengetahuan pada Siswi tentang Pengertian Keputihan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden yang pengetahuan tentang pengertian keputihan berada pada kategori baik 79 responden (52,6%) dan sedangkan pengetahuan kurang yaitu 71 responden (47,4%)

Hal ini berarti sebagian besar responden yang mengetahui tentang pengertian keputihan, karena siswi menganggap keputihan penting dan siswi pernah mendengar tentang pengertian keputihan
2. Pengetahuan  pada Siswi tentang Macam-Macam Keputihan
Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden yang pengetahuan tentang macam-macam keputihan berada pada kategori baik 112 responden (74,6%) dan sedangkan pengetahuan kurang yaitu 38 responden (25,4%).
Hal ini berarti sebagian besar responden yang pengetahui tentang macam-macam keputihan, karena siswi menganggap keputihan penting dan siswi pernah mendengar tentang macam-macam keputihan.

3. Pengetahuan pada Siswi tentang Tanda-Tanda Keputihan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden yang pengetahuan tentang tanda-tanda keputihan berada pada kategori baik 95 responden (63,4%) dan sedangkan pengetahuan kurang yaitu 55 responden (36,6%)

Hal ini berarti sebagian besar responden yang mengetahui tentang tanda-tanda keputihan, karena siswi menganggap keputihan penting dan siswi pernah mendengar dan membaca dimedia masa tentang keputihan dengan memiliki pengetahuan tentang tanda-tanda keputihan.

4. Pengetahuan pada Siswi tentang Penyebab Keputihan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden yang pengetahuan tentang penyebab keputihan berada pada kategori baik 60 responden (40%) dan sedangkan pengetahuan kurang yaitu 90 responden (60%)

Hal ini berarti sebagian kecil responden yang pengetahui tentang penyebab keputihan, karena siswi menganggap keputihan tidak penting dan siswi belum pernah mendengar tentang penyebab keputihan
5. Pengetahuan pada Siswi tentang Mengatasi Keputihan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden yang pengetahuan tentang mengatasi keputihan berada pada kategori baik 62 responden (41,3%) dan sedangkan pengetahuan kurang yaitu 88 responden (58,7%).
Hal ini berarti sebagian kecil responden yang pengetahui tentang mengatasi keputihan, karena siswi menganggap keputihan tidak penting dan siswi belum pernah mendengar tentang mengatasi keputihan.

6. Pengetahuan pada Siswi tentang Komplikasi Keputihan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden yang pengetahuan tentang komplikasi keputihan berada pada kategori baik 78 responden (52%) dan sedangkan pengetahuan kurang yaitu 72 responden (48%).
Hal ini berarti sebagian besar responden yang mengetahui tentang komplikasi keputihan, karena siswi menganggap keputihan penting dan siswi pernah mendengar dan membaca dimedia masa tentang keputihan dengan memiliki pengetahuan tentang komplikasi keputihan
7. Pengetahuan pada Siswi tentang Cara Mencegah Keputihan
Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden yang pengetahuan tentang cara mencegah keputihan berada pada kategori baik 52 responden (34,6%) dan sedangkan pengetahuan kurang yaitu 98 responden (65,4%).
Hal ini berarti sebagian kecil responden yang pengetahui tentang penyebab keputihan, karena siswi menganggap keputihan tidak penting dan siswi belum pernah mendengar tentang mencegah keputihan.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN 

1. Responden berdasarkan pengetahuan tentang pengertian keputihan baik sebesar 79 responden (52,6%) dan sedangkan pengetahuan kurang yaitu 71 responden (47,4%)

2. Respon berdasarkan pengetahuan tentang macam-macam keputihan baik 112 responden (74,6%) dan sedangkan pengetahuan kurang yaitu 38 responden (25,4%).

3. Responden berdasarakan pengetahuan tentang tanda-tanda keputihan baik 95 responden (63,4%) dan sedangkan pengetahuan kurang yaitu 55 responden (36,6%)

4. Responden berdasarkan tentang penyebab keputihan baik 60 responden (40%) dan sedangkan pengetahuan kurang yaitu 90 responden (60%)

5. Reponden berdasarkan pengetahuan tentang mengatasi keputihan baik 62 responden (41,3%) dan sedangkan pengetahuan kurang yaitu 88 responden (58,7%).

6. Responden berdasarakan pengetahuan komplikasi keputihan baik 78 responden (52%) dan sedangkan pengetahuan kurang yaitu 72 responden (48%).

7. Responden berdasarakan pengetahuan cara mencegah keputihan baik 52 responden (34,6%) dan sedangkan pengetahuan kurang yaitu 98 responden (65,4%).
SARAN 

1. Bagi SMA di Kabupaten OKU Selatan

Hasil penelitian di harapkan dapat menjadi sumber informasi dan masukan bagi siswa SMA di Kabupaten OKU Selatan tentang keputihan dalam meningkatkan pengetahuan siswa, khususnya perempuan tentang keputihan.

2. Bagi Akademi Kebidanan Budi Mulisa Palembang 
Bagi institusi pendidikan diharapkan dapat meningkatkan sumber bacaan, baik buku-buku maupun majalah-majalah kesehatan yang dapat di gunakan untuk menambah ilmu pengetahuan dan dapat di gunakan serta melengkapi referensi kepustakaan yang menunjang penelitian.

3. Bagi peneliti yang akan datang 




Agar melakukan penelitian dengan metode yang berbeda serta sampel yang lebih bayang khususnya mengenai keputihan dan di harapkan dapat lebih menggali lagi faktor-faktor yang mempengaruh terjadi keputihan. 
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